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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hal yang sangat penting untuk diperoleh semua anak,
karena pendidikan merupakan salah satu modal yang harus dimiliki oleh setiap
individu untuk meraih kesuksesan dalam hidupnya. Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.*

Setiap anak yang terlahir ke dunia ini pada dasarnya mempunyai potensi
yang sama. Hanya saja melalui proses pendidikan di lingkungan yang berbeda,
dan inilah yang menyebabkan potensi manusia yang satu dengan yang lain
mengalami perbedaan, dan semua tergantung dari bagaimana lingkungan
mendidik dan mengarahkannnya.? Anak usia dini laksana kapas putih yang siap
menerima asupan kuas tangan kreatif seorang pelukis. Anak juga siap menerima
ekspresi dari imajinasi liar pelukis, untuk itu memberikan pendidikan yang baik
dan benar kepada anak-anak usia dini sama artinya meletakkan fondasi bagi
sebuah bangunan yang utuh dan sempurna.

Anak usia dini sedang berada dalam masa keemasan disepanjang rentang

usia perkembangan manusia. Montessori mengatakan masa ini merupakan periode

! Sujiono, Yuliani Nurani, Konsep Dasar Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2013), h. 4.

2 Muhammad Fadillah, Desain pembelajaran PAUD, (Yogyakarta: Ar. Ruz Media,
2012), h. 17.



sensitif, selama masa ini lah anak secara khusus mudah menerima stimulus-
stimulus dari lingkungannya. Pada masa ini anak siap melakukan berbagai
kegiatan dalam rangka memahami dan menguasai lingkungannya.® Selanjutnya
Montessori juga menyatakan bahwa usia keemasan merupakan masa dimana anak
mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya pendidikan
dari lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja. Pada masa peka inilah
juga terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis sehingga anak siap
merespon dan mewujudkan semua tugas-tugas perkembangan yang diharapkan
muncul pada pola perilakunya sehari-hari.*

Perkembangan otak pada anak usia dini (0-6 tahun) sedang mengalami
percepatan 80% dari keseluruhan otak orang dewasa. Hal ini menunjukkan
seluruh potensi dan kecerdasan serta dasar-dasar perilaku seseorang telah mulai
terbentuk sejak usia dini. Sedemikian pentingnya pada masa ini, sehingga anak
usia dini sering disebut the golden age. Oleh sebab itu untuk menciptakan
generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak dini yaitu melalui
pendidikan anak usia dini.’

Pendidikan anak usia dini adalah suatu jenjang pendidikan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

¥ Sujiono, Yuliani Nurani, Konsep Dasar Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2013), h. 6.
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pendidikan lebih lanjut.® Pendidikan anak usia dini merupakan suatu kegiatan
pra- sekolah yang diselenggarakan pemerintah yang diharapkan dapat
mendukung terciptanya generasi bangsa Indonesia yang lebih unggul. Istilah
anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak sejak lahir sempai dengan usia
enam tahun.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyebutkan bahwa pendidikan adalah ‘“usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.’

Upaya yang diberikan yaitu berupa pemberian rangsangan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar mereka siap dalam
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. PAUD juga merupakan lembaga
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakkan dasar kearah
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan daya fikir, daya cipta, emosi, spiritual,
berbahasa atau komunikasi, dan sosial.®

Taman Kanak-kanak merupakan bentuk pendidikan anak usia dini yang
berada pada jalur pendidikan formal, sebagai mana dinyatakan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan anak usia

® Ibid, h. 4.
” Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il Pasal 3.
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dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul
Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.” Pendidikan Taman Kanak-
kanak/Raudhatul Athfal memiliki peranan penting untuk mengembangkan
kepribadian anak serta mempersiapkan mereka memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya. Pendidikan pada anak usia dini merupakan jembatan antara
lingkungan keluarga dengan masyarakat yang lebih luas yaitu sekolah Dasar dan
lingkungan lainnya. Sebagai salah satu bentuk pendidikan anak usia dini, lembaga
ini menyediakan program pendidikan dini bagi sekurang-kurangnya anak usia
empat tahun sampai memasuki jenjang pendidikan dasar.

Anak sebagai makhluk individu dan sosial, berhak mendapatkan pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Oleh sebab itu kewajiban
orang dewasa untuk menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Melalui pendidikan yang tepat dan sesuai dengan
perkembangan dan potensinya anak dapat tumbuh cerdas sesuai dengan potensi
yang dimilikinya sehingga kelak dapat menjadi anak bangsa yang berkualitas.
Atas dasar inilah maka pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan harus
berkualitas agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal yang dapat
mengembangkan potensinya dan juga diharapkan dapat memberikan berbagai
kegiatan yang mampu mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang
meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik. Sebagaimana

yang tercantum dalam permendikbud nomor 137 tahun 2014. Pendidikan Taman

® UUSPN Nomor 20 Tahun 2003



Kanak-kanak  hendaknya  menyediakan  pengalaman-pengalaman  yang
menyenangkan, iklim yang hangat dan bermakna.*

Periode perkembangan anak usia dini merupakan tahap perkembangan yang
unik. Namun, penelitian tentang otak menunjukkan bahwa jika dirangsang sejak
dini, akan ditemukan potensi yang unggul dalam diri anak. Setiap anak unik,
berbeda dan memiliki kemampuan tak terbatas dalam belajar (limitless capacity to
learn) yang telah ada dalam dirinya untuk berpikir kreatif dan produktif,
mandiri."*

Faktor kognitif memiliki peranan penting bagi keberhasilan anak dalam
belajar, karena sebagian besar aktivitas belajar selalu berhubungan dengan
mengingat dan berpikir yang merupakan bagian terpenting dalam aktivitas
kognitif.* Mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan mengembangkan
kecakapan akademis lainnya bergantung pada sistem kognitif.*® Kognitif adalah
proses berpikir, yaitu kemampuan untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa, berhubungan dengan tingkat
kecerdasan (intelegensi), berbagai minat ide-ide dan belajar. Gardner,
mengemukakan bahwa inteligensi kemampuan memecahkan masalah guna

menghasilkan karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih. Proses

1% Suriansyah. A & Aslamiah, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, (Banjarmasin:
Comdes, 2011), h. 23.

1 Yamin, M., & Sanah, J. S. Panduan Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Gaung
Persada Press. 2010) h. 2

2 Mulyasa. Manajemen PAUD. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2012) h. 25.

13 Baharuddin. Pendidikan dan Psikologi Perkembangan. (Jogyakarta: AR-RUZZ Media.
2010) h. 187.



kognisi meliputi persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan
masalah. Semua itu dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya faktor
hereditas/keturunan, lingkungan, kematangan, pembentukan, minat dan bakat,
serta faktor kebebasan. Pengetahuan dalam mengembangkan kemampuan kognitif
akan lebih mudah untuk orang dewasa lainnya dalam menstimulasi kemampuan
kognitif anak, sehingga akan tercapai optimalisasi potensial pada masing-masing
anak.

Tujuan pengembangan kognitif diarahkan pada pengembangan kemampuan
auditori, visual, taktil, kinestetik, aritmetika, geometri, dan sains permulaan.*
Pada aspek pengembangan kognitif, kompetensi dan hasil belajar yang diharapkan
pada anak adalah ia mampu dan memiliki kemampuan berfikir secara logis,
berfikir kritis, dapat memberi alasan, mampu memecahkan masalah dan
menemukan hubungan sebab akibat dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya.®

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dalam Al-Qur’an Surat Ali Imran

Ayat 190-191 Tentang Berpikir Kritis, Allah SWT. berfirman:
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4 Susanto, A. Perkembangan Anak Usia Dini. (Jakarta: Kencana, 2012), h. 47.

15 Sanan, dkk, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: GP Press, 2010), h. 150.



Penjelasan dari ayat tersebut adalah tidak ada satu pun ciptaan Tuhan yang
sia-sia, karena semua ciptaan-Nya adalah inspirasi bagi orang berakal, ciri khas
orang yang berakal, yaitu apabila memperhatikan sesuatu, selalu memperoleh
manfaat dan terinspirasi oleh tanda-tanda kebesaranNya. Setiap waktunya diisi
untuk memikirkan keajaiban-keajaiban yang terdapat dalam ciptaan-Nya yang
menggambarkan kesempurnaanNya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa berpikir
kritis dalam makna beberapa ayat tersebut adalah memikirkan dan melakukan
tadabbur semua apa yang telah diciptakan oleh Allah SWT agar dapat
mengantarkan kita menjadi hamba-hamba yang bersyukur. Hamba yang
bersyukur selalu beribadah (ritual dan sosial) dengan disertai rasa ikhlas.

Menurut Gagne kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam
pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berfikir. Kemampuan kognitif
ini berkembang secara bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-
syaraf yang berada dipusat susunan syaraf. Salah satu teori yang berpengaruh
dalam menjelaskan teori kognitif ini adalah teori Piaget.'®

Piaget menyatakan bahwa semua anak memiliki pola perkembangan
kognitif yang sama yaitu melalui empat tahapan: sensori-motor (usia 0-2 tahun),
pra operasional (usia 2-7 tahun), operasional konkret (usia 7-11 tahun), dan
operasional formal untuk usia 11 tahun ke atas.!” Tahap perkembangan kognitif
anak Taman Kanak-kanak (TK)/Raudhatul Athfal (RA) berada pada tahap pra

operasional. Mengingat anak yang berusia 4-6 tahun berada pada tahap pra

16 jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak, (Jakarta:

7 Syjiono &Yuliani Nurani, Konsep Dasar Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2013), h. 6.



operasional maka untuk meningkatkan kecerdasan dan mengembangkan kognitif
anak dalam pembelajaran dapat melalui kegiatan yang bermakna dan memberikan
pengalaman secara nyata pada mereka.

Anak membangun kemampuan kognitif melalui interaksinya dengan dunia
sekitarnya. Piaget menyamakan anak dengan peneliti yang selalu sibuk
membangun teori-teorinya dengan dunia di sekitarnya, melalui interaksinya
dengan lingkungan sekitarnya, adapun hasil dari interaksi tersebut adalah
terbentuknya struktur kognitif atau skema (dalam bentuk tunggal disebut skema)
yang dimulai dari terbentuknya struktur berfikir secara logis, kemudian
berkembang menjadi suatu kesimpulan umum. Prinsip pembelajaran yang juga
penting untuk diperhatikan adalah proses pembelajaran yang aktif, kreatif,
inovatif, efektif dan menyenangkan dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan
oleh pendidik melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, menyenangkan untuk
membangkitkan rasa ingin tahu anak, serta memotivasi anak untuk berfikir kritis
dan menemukan hal-hal yang baru.*®

Berdasarkan hasil pengamatan di RA Mulia, peneliti melihat hanya 5 dari
15 anak yang memenuhi tingkat pencapaian kemampuan kognitif yakni dalam
mengenal bentuk pola geometri seperti mengenal bentuk segitiga, persegi,
persegi panjang dan lingkaran serta anak belum mampu untuk menyusun bentuk-
bentuk geometri tersebut menjadi sebuah benda. Sedangkan 10 anak masih
kesulitan dalam mengenal bentuk pola geometri dan menyusun pola yang sesuai

dengan bentuk geometri, hal ini terlihat pada saat guru memberikan kegiatan

'8 Mushikin, Buku Pintar PAUD Dalam Perspektif Islami, (Jogyakarta: Laksana, 2010),
h. 58.



pembelajaran menggunakan benda-benda sebagai permainan simbolik yang
merupakan bagian indikator dari lingkup perkembangan kognitif, anak masih
bingung ketika ditanya bentuk dari pola geometri seperti segitiga, persegi,
persegi panjang dan lingkaran.

Pada saat guru menanyakan bentuk dari bola, anak belum bisa
menyebutkan bahwa bola tersebut berbentuk lingkaran mereka menyebutkan
bola itu bulat, kemudian pada saat guru menunjukkan sebuah buku yang
berbentuk persegi anak belum mengetahui bahwa buku tersebut berbentuk
persegi mereka menyebutkan buku itu berbentuk kotak, kemudian selanjutnya
dalam menyusun bentuk-bentuk geometri anak masih belum memahami
bagaimana cara peletakkan pola yang benar agar menjadi sebuah benda,
Sehingga hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk melaksanakan penelitian
tindakan kelas di Raudhatul Athfal Mulia Kecamatan Aluh-Aluh, karena
sebagian besar pada kemampuan kognitif anak masih belum berkembang.

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, mungkin salah satu penyebabnya
adalah aktivitas dalam kegiatan belajar mengajar hanya menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan lembar kerja anak (LKA). Guru juga jarang
menggunakan alat peraga yang mendukung. Kegiatan pembelajaran masih bersifat
monoton, anak merasa jenuh, bosan ketika pembelajaran berlangsung. Hal inilah
yang menjadikan pembelajaran tidak bermakna dan kemampuan kognitif anak
kurang berkembang secara optimal. Jika hal ini dibiarkan dan tidak diatasi maka
akan berpengaruh pada perkembangannya lebih khusus pada kemampuan

kognitifnya dan akan berdampak pada perkembangan anak selanjutnya.
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Keadaan yang demikian mengakibatkan dampak yang buruk pada hasil
belajar anak salah satu penyebabnya adalah karena guru belum menggunakan
strategi pembelajaran yang bervariatif. Anak belum menunjukkan ketercapaian
pada indikator perkembangan kognitif, kurang berhasilnya aktivitas guru dan
aktivitas anak tersebut maka hasil kemampuan kognitif anak belum dapat
berkembang sesuai harapan dan diharapkan agar anak antusias dalam
menyelesaikan kegiatannya.

Berdasarkan uraian dari permasalahan tersebut di atas, maka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas untuk dapat mengembangkan
kemampuan aspek kognitif anak dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Kognitif Anak Melalui Kegiatan Menyusun Pola Geometri Pada
Anak Kelompok B Di RA Mulia Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar

Provinsi Kalimantan Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka, pada penelitian
ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana aktifitas anak kelompok B di Raudhatul Athfal (RA) Mulia
dalam upaya meningkatkan kecerdasan kognitif anak melalui kegiatan
menyusun pola geometri ?

2. Bagaimana perkembangan kecerdasan kognitif pada anak kelompok B di
Raudhatul Athfal (RA) Mulia setelah melakukan kegiatan menyusun pola

geometri ?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Tindakan Kelas yang ingin dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui aktivitas anak dalam meningkatkan kecerdasan kognitif
melalui kegiatan menyusun pola geometri pada anak kelompok B di
Raudhatul Athfal (RA) Mulia Kecamatan Aluh-Aluh

2. Untuk mengetahui perkembangan kecerdasan kognitif pada anak
kelompok B di Raudhatul Athfal (RA) Mulia setelah melakukan kegiatan

menyusun pola geometri.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Bagi Anak
Dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
didukung dengan pembelajaran yang tepat yakni, melalui kegiatan
menyusun pola geometri diharapkan dapat sebagai motivasi anak untuk
meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal konsep bilangan.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui model pembelajaran yang
tepat dalam upaya memberikan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
menyenangkan sekaligus mencerdaskan dan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran serta sebagai umpan balik perbaikan pembelajaran dan

meningkatkan kemampuan guru.
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3. Bagi Orang Tua
Sebagai pembejaran dapat dimanfaatkan orang tua untuk melatih anak
dalam mengenal lambang bilangan. Dengan begitu anak dapat
mengaplikasikan secara langsung pengetahuan yang telah ia dapatkan.
4. Bagi Sekolah
Memberikan bahan masukkan kepada pihak sekolah dalam rangka
peningkatan prestasi belajar siswa dan perbaikan proses belajar mengajar

secara bertahap dan berkelanjutan bidang pengembangan kognitif.

E. Rencana Pemecahan Masalah

Rencana pemecahan masalah yang akan digunakan untuk mengatasi
masalah kecerdasan kognitif melalui kegiatan menyusun pola geometri yang
dilaksanakan di RA Mulia Tanipah Kecamatan Aluh-Aluh pada kelompok B yang
berusia 5-6 tahun, untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak peneliti
merancang sebuah kegiatan pembelajaran dengan menunjukkan berbagai macam
bentuk pola geometri seperti lingkaran, persegi, persegi panjang dan segitiga
dengan berbagai macam warna primer.

Sebelum permainan ini dimulai guru menyiapkan bentuk-bentuk geometri
sesuai dengan tema sebagai contoh anak dapat mencari bentuk-bentuk geometri
dan mencocokkkan sesuai dengan contoh warna dan bentuk geometri yang ada
pada anak tersebut. Bentuk permainan ini dapat dilaksanakan dengan perlombaan

beregu atau perorangan agar anak lebih bersemangat, adapun tujuan dari
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran tersebut ialah agar kemampuan kognitif anak

dapat berkembang secara optimal.

F. Definisi Operasional

Agar memberikan batasan yang jelas dalam penelitian ini, berikut ini adalah

definisi operasional variabel:

1. Kemampuan kognitif dalam penelitian ini yaitu merupakan kemampuan
anak dalam berpikir khususnya memahami konsep bentuk geometri terkait
mengenal pola geometri dengan dua aspek penelitian, yaitu kemampuan
mengenal pola geometri dari bentuk segitiga, persegi, persegi panjang dan
lingkaran kemudian menyusun pola geometri tersebut menjadi sebuah
benda.

2. Pola geometri yang digunakan dalam penelitian ini adalah pola dari bentuk
segitiga, persegi, persegi panjang dan lingkaran dimana anak dapat
menyusun 4 bentuk geometri dengan pola yang berurutan agar menjadi
sebuah benda.

3. Anak kelompok B vyaitu anak kelompok B yang ada di Raudhatul Athfal
(RA) Mulia dengan jumlah keseluruhan 15 anak yang terdiri dari 5 anak

laki-laki dan 10 anak perempuan.



G. Penelitian Terdahulu

TABEL 1.1

14

Persamaan dan
Perbedaan

(53,3%)

No Nama Judul Deskripsi Hasil Penelitian Yang
Peneliti Penelitian Penelitian Dilakukan Dengan
Penelitian
Sebelumnya

1 | Riska “Pengembanga | Hasil penelitian | Persamaannya yaitu
Hapsari, n Kognitif Anak | menunjukkan Pada aspek yang
(2020), Melalui bahwa pada | dikembangkan
Jurnal Kegiatan kegiatan sama yaitu
Pendidikan | Mengelompokk | pembelajaran kemampuan
Islam Anak | an Benda | siklus | mencapai | kognitif anak.
Usia  Dini | dengan Media | kategori nilai baik | Perbedaannya pada
Volume 3| Bola Warna” dan  siklus Il | kegiatan yang
Nomor 1 mendapat  nilai | dilakukan

dengan kategori | mengelompokkan

sangat baik. benda dengan
media bola
sedangkan pada
penelitian ini
melakukan kegiatan
menyusun pola
geometri.

2 | Reka “Upaya Hasil  penelitian | Persamaan
Zahara, dkk | Meningkatkan | ini menunjukkan | penelitian ini
(2019), Kemampuan Hasil aktivitas | dengan penelitian
Jurnal Kognitif belajar anak | sebelumnya terletak
Raudhah, Melalui yakni dari siklus I | pada aspek yang
Program Penerapan pertemuan 1 | dikembangkan dan
Studi Metode terdapat 15 orang | usia anak yaitu
Pendidikan | Pembelajaran | anak (100%) | kemampuan
Islam Anak | Mind Mapping | yang masih | kognitif anak dan
Usia  Dini | Pada Anak | tergolong mulai | usia 5-6 tahun.
(PIAUD), Usia 5-6 Tahun | berkembang dan | Perbedaannya pada
UIN di  RA  Al- | meningkat kegiatan yang
Sumatera Kamal” pertemuan 2 | dilakukan yaitu
Utara dimana terdapat 7 | menerapkan

orang anak | pembelajaran mind
(46,7%) mulai | mapping sedangkan
berkembang dan | pada penelitian ini
8 orang anak | melakukan kegiatan

menyusun pola
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tergolong geometri.
berkembang
sesuai  harapan.
Kemudian
meningkat pada
siklus 11, dimana
10 orang anak
(66,7%)
tergolong
berkembang
sangat baik dan 5
orang anak
(33,3%)
tergolong
berkembang
sesuai harapan.
Rima Ning | “Meningkatkan | Berdasarkan hasil | Persamaan
Tyas (2018), | Kemampuan penelitian  dapat | penelitian yang
Artikel Kognitif Dalam | disimpulkan dilakukan  adalah
Skripsi Mengurutkan bahwa pada kemampuan
Universitas | Pola pengembangan kognitif anak.
Nusantara Berdasarkan kemampuan Perbedaannya yaitu
PGRI Kediri | Lima  Seriasi | kognitif anak | mengurutkan pola
Melalui Media | melalui media | berdasarkan  lima
Bahan Daur | bahan daur ulang | seriasi melalui
Ulang Pada | dapat media daur ulang
Anak Kelompok | berkembang yaitu | sedangkan  dalam
B TK Aisyiyah | anak sudah dapat | penelitian ini
IV Kota Kediri | mengurutkan pola | melakukan kegiatan
Tahun dengan  tuntas, | menyusun pola
Pelgjaran dimana pada | geometri  menjadi
2017/2018~ siklus | | benda.
ketuntasan  anak

hanya 27%, pada
siklus I
mencapai  67%,
selanjutnya
dilakukan siklus
Il dengan
ketuntasan
mencapai 93%.




